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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penganalisisan pada bab sebelumnya, 

maka simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Beban pajak tangguhan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan hasil pengujian deskriptif, 

diperoleh nilai minimum dan maximum sebesar Rp 181.164.000 dan Rp 

90.426.728.000. Nilai minimum diperoleh oleh PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk, sedangkan nilai maximum diperoleh oleh PT. Davomas Abadi Tbk. 

2. Manajemen laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia berdasarkan hasil pengujian deskriptif, diperoleh hasil 

bahwa dari 5 tahun terakhir pada perusahaan yang dijadikan sampel yang 

melakukan manajemen laba sebanyak 53,3%, adapun 46.7% lainnya 

diinformasikan tidak melakukan manajemen laba. 

3. Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki 

pengaruh yang rendah yaitu sebesar 0.234%, sehingga beban pajak tangguhan 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba, namun hal 

ini masih bisa diterima dengan demikian Ho ditolak. 
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5.2 Saran 

Dengan berbagai kekurangan yang masih terdapat dalam penelitian ini, maka 

masih perlu dilakukan tindakan penyempurnaan untuk penelitian berikutnya. Hal 

yang perlu dilakukan adalah : 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit, untuk penelitian 

selanjutnya hendaknya menambah dan memperluas jenis perusahaan agar 

dapat diperoleh hasil analisis yang lebih akurat. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya menganalisis praktek manajemen laba yang 

dilakukan perusahaan tidak hanya pada pajak tangguhan tetapi juga pada 

komponen lain yang terindikasi terdapat praktek manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan model lain selain Modified 

Jones Model sebagai pendeteksian manajemen laba, sehingga dapat 

dibandingkan antar model yang lebih baik dalam mendeteksi manajemen laba 

pada sampel yang diteliti. Serta menambah jumlah variabel yang berhubungan 

dengan manajemen laba. 

 


